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A B S T R A K 

Fisika merapakan salah satu mata pelajaran wajib untuk dipelajari di 
tingkat sekolah menengah atas khususnya pada siswa yang mengambil 
kelas peminatan ilmu pengetahuan alam (IPA). Namun, pelajaran fisika 
menduduki peringkat terendah kedua pada ujian nasional terakhir. Hal ini 
dapat menurunkan tingkat efiskasi diri pada siswa, sehingga 
mempengaruhi proses dan hasil belajar mereka. Dilihat dari hal tersebut, 
dibutuhkannya sebuah peningkatan dalam dukungan baik dari guru, 
orang tua, dan lingkungan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat efikasi diri siswa. Jenis penelitian ini adalah mixed 
method dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
penyebaran angket. Populasi yang digunakan adalah guru dan siswa 
dengan sampel sebanyak 60 siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efikasi diri peserta didik sangat dipengaruhi oleh 
persepsi yang mereka miliki. Maka dari itu, sangat penting bagi tenaga 
pendidik untuk membangun persepsi yang  dimiliki oleh peserta didik. 
Ada banyak cara bagi tenaga pendidik untuk membantu peserta didik 
meningkatkan efikasi diri yang mereka miliki, seperti pemberian motivasi, 
penggunaan model atau strategi belajar yang menarik, ataupun 
pemberian kesempatan kedua bagi peserta didik dan tidak menghakimi 
atas apapun jawaban yang mereka berikan. Dengan demikian peserta 
didik akan merasa lebih percaya diri saat mengemukakan pendapat yang 
berdampak kepada meningkatnya tingkat efikasi diri peserta didik. 

A B S T R A C T 

Physics is one of the compulsory subjects to be studied at the high school level, especially for 
students taking natural science specialization classes. However, physics was ranked the second 
lowest in the last national exam. This can reduce the level of self-efficacy in students, thereby affecting 
the process and their learning outcomes. Judging from this, an increase in support is needed from 
both teachers, parents, and the student environment. This study aims to determine the level of student 
self-efficacy. This type of research is a mixed method using interviews, observation, and 
questionnaires. The population used is teachers and students with a sample of 60 students. This study 
uses a qualitative approach with descriptive analysis method. The results showed that the self-efficacy 
of students was strongly influenced by the perceptions they had. Therefore, it is very important for 
educators to build perceptions held by students. There are many ways for educators to help students 
improve their self-efficacy, such as providing motivation, using interesting learning models or 
strategies, or providing second chances for students and not judging whatever answers they give. 
Thus, students will feel more confident when expressing opinions which have an impact on increasing 
the level of self-efficacy of students. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia untuk meningkatkan taraf 
hidupnya. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya agar mampu menjadi pribadi yang dewasa sehingga dapat menjadi bekal untuk masa 
depan (Nada, Utaminingsih, & Ardianti, 2018; Putriana, Pratiwi, & Wasliah, 2019). Tujuan dan harapan 
pendidikan adalah menyiapkan generasi yang unggul dan kompetitif melalui proses yang pembelajaran 
yang aktif dan kreatif sehingga berdampak terhadap kemajuan bangsa Indonesia (Andesta, 2021; Pambudi, 
Winarno, & Dwiyogo, 2019; Yusuf & Suci, 2018). Untuk tercapainya pendidikan yang lebih baik, diperlukan 
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kerjasama yang baik antara siswa, guru dan orang tua dalam membangun kemandirian serta pengetahuan 
siswa yang dapat menopang kemajuan pendidikan di masa depan (Budiarta, 2018; Yulianingsih, Suhanadji, 
Nugroho, & Mustakim, 2020). Kemampuan siswa dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal 
(Friskawati & Sobarna, 2019).Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam keberhasilan peserta 
didik dalam proses pembelajaran adalah efikasi diri .  

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 
melaksanakan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Jannah, Supriadi, & Suri, 
2019; Roebianto, 2020). Efikasi diri yang merupakan kepercayaan siswa terhadap kemampuannya sangat 
dibutuhkan bagi peserta didik agar dapat mendorong kemampuannya pada tingkat yang lebih tinggi lagi 
(Basith, Syahputra, & Aris Ichwanto, 2020; Eakman, Kinney, Schierl, & Henry, 2019). Kepercayaan akan 
kemampuan diri sendiri ini sangat penting untuk dimiliki peserta didik, karena untuk menghadapi 
tantangan yang sulit peserta didik harus percaya terlebih dahulu terhadap kemampuan yang mereka miliki 
agar dapat menyelesaikan tantangan tersebut (Adinugraha, 2017; Monika & Adman, 2017) Tidak hanya 
bagi peserta didik, sangat penting bagi tenaga pendidik untuk memahami efikasi diri ini. Hal ini 
dikarenakan lingkungan sekolah dan para tenaga pendidik juga memiliki peranan yang sangat penting 
dalam membantu meningkatkan efikasi diri peserta didik (Acai, Mercer-Mapstone, & Guitman, 2019; 
Rahayu & Osman, 2019). 

Sangat penting bagi sekolah untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan efikasi diri 
mereka. Karena efikasi diri peserta didik memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar dan 
keterampilan proses sains mereka (Eakman et al., 2019; Wang, Liang, & Tsai, 2018; Zysberg & Schwabsky, 
2020). Tidak hanya itu, efikasi diri juga memiliki pengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi (Acai et 
al., 2019; Zdaniuk, Gruman, & Cassidy, 2019). Keterampilan berkomunikasi ini sangat penting untuk 
dimiliki, terlebih keterampilan tersebut menjadi salah satu tuntutan di abad 21 ini. Oleh karena itu, sangat 
penting bagi pendidik khususnya guru untuk mengetahui dan meningkatkan tingkat efikasi diri siswanya 
agar ketercapaian hasil belajar dapat diperoleh secara maksimal (Maharwati, 2019; Rahayu & Osman, 
2019).  

Akan tetapi, berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui kegiatan wawancara dengan tenaga 
pendidik mata pelajaran fisika di SMAN 6 Batanghari, diperoleh informasi bahwa tenaga pendidik 
mengetahui karakter peserta didik hanya melalui kehadiran dan sikap selama proses pembelajaran 
berlangsung, sehingga guru kurang memahami bagaimana tingkat efikasi diri peserta didik. Hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran fisiki juga cenderung rendah. hal ini dipengaruhi oleh faktor keyakinan 
siswa dalam belajar serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Efikasi diri siswa yang rendah akan 
berdampak terhadap motivasi dan minat siswa dalam belajar. Hal ini menyebabkan banyak tujuan 
pembelajaran yang tidak tersampaikan dengan baik. Ada berbagai cara yang dapat dilakukan oleh tenaga 
pendidik untuk meningkatkan efikasi diri peserta didik diantaranya adalah pencapaian prestasi dan 
persuasi verbal yang dapat meningkatkan keyakinan pada diri peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan yang akan dihadapinya (Hamdani, Mursyid, Sirait, & Etkina, 2017; Lely Suryani, Seto, & 
Bantas, 2020). 

Persuasi verbal yang dimaksud adalah dengan memberikan dorongan serta motivasi yang sifatnya 
membangun rasa percaya diri pada siswa. Selain itu siswa diajak untuk mengenal dirinya sendiri dengan 
mengikuti kegiatan ektrakurikuler, kegiatan lomba agar mereka mengetahui bidang apa yang mereka kuasai. 
Efikasi diri yang dimiliki peserta didik juga dipengaruhi oleh berbagai aspek lain seperti minat belajar dan 
perbedaan gender (Acai et al., 2019; Monika & Adman, 2017; Lely Suryani et al., 2020). Guru sangat 
berperan penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa dengan cara menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif serta penggunaan media pembelajaran yang kreatif sehingga siswa semangat 
dan senang belajar (Azizul, Riski, Fitriyani, & Sari, 2020; Sufiati & Afifah, 2019). Agar pesesrta didik 
mempunyai pemikiran bagaimana dia merasa, berpikir, memotivasi diri, dan berperilaku dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dapat dilakukan dengan melatih efikasi diri yang dimiliki melalui 
kegiatan-kegaitan yang digemari (Juhrani, Hardi Suyitno, 2017). Peserta didik yang memiliki efikasi diri 
tinggi akan memiliki motivasi yang lebih besar serta tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan, mereka akan menjadikan tugas yang sulit dianggap sebagai tantangan untuk dipecahkan.  

Temuan penelitain sebelumnnya menunjukkan bahwa efikasi mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik (Mulyanto, Purwanto, Maksum, & Indrawan, 2021; L. Suryani, Seto, & Bantas, 2020). Efikasi diri, 
berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan matematika yang berimplikasi pada peningkatan 
penguasaan kompetensi pengetahuan matematika (Ariana, Gading, & Tastra, 2018; Wulandari & Agustika, 
2020). Efikasi diri yang dimiliki oleh peserta didik juga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta 
lingkungan sekitarnya (Laksmi, Suniasih, & Wiyasa, 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat efikasi diri peserta didik kelas 11 MIPA 1 dan MIPA 3 di SMAN 6 Batanghari. Serta faktor-faktor yang 
menjadi penyebab peningkatan ataupun penurunan tingkat efikasi diri peserta didik tersebut. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode mixed method dengan desain penelitian explanatory design. 
Mixed method digunakan dengan tujuan untuk menganalisis data kuantitatif yang diperkuat dengan data 
kualitatif yang dikumpulkan setelahnya(Creswell & David Creswell, 2018; Huber & Froehlich, 2020; Jason 
& Glenwick, 2016). Maka dari itu, penelitian ini menerapkan desain explanatory design yang menggunakan 
analisis data kuantitatif sebagai data utama dan data kualitatif sebagai data pendukung. Penelitian ini 
dilakukan di SMAN 6 Muaro Jambi dengan populasi sebanyak 162 peserta didik yang duduk di bangku 
kelas XI, penelitian ini menggunakan sampel kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 sebanyak 60 peserta didik. 
Pemilihan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling dilakukan untuk 
mendapatkan sampel yang dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Adapun kisi-kisi instrumen yang 
digunakan di dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Tingkat Efikasi Diri Peserta Didik 

Aspek Indikator Soal Bernilai 

Positif 

Soal Bernilai 

Negatif 

Jumlah Soal 

Tingkat Kesulitan 

Tugas 

(Magnitude) 

Mengerjakan tugas yang sulit 1,3 2,7 4 

Mengerjakan tugas sesuai 

kemampuannya 

6,20 4,5 4 

Pantang menyerah dalam 

menghadapi kesulitan 

8,9,10 11,12,13 6 

Kekuatan 

Keyakinan 

(Strength) 

Kerja keras atau usaha maksimal 23,25 27,29 4 

Tetap bertahan pada situasi sulit 17,28 18,24 4 

Optimisme 14,16 15,19 4 

 

Generalitas 

(Generality) 

Menambah waktu belajar 22,26 21 3 

Mampu mengerjakan semua 

pekerjaan dalam waktu yang 

bersamaan 

30,32,35 31,33 5 

Mengerjakan tugas pada bidang 

yang berbeda 

34 36 2 

 
Instrumen tingkat efikasi diri peserta didik pada mata pelajaran fisika menggunakan skala likert 

yang terdiri dari 4 kategori. Berikutnya, kisi-kisi wawancara yang digunakan yang digunakan dalam 
instrumen penelitian efikasi diri ini ditampilkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara 

NO Aspek yang dinilai pernyataan Jumlah Soal 

1 Peran tenaga pendidik Sebagai role model 3 

2 Tugas tenaga pendidik Mencerdaskan kehidupan bangsa 1 

3 Menumbuhkan rasa 

percaya diri 

Memotivasi 4 

Total 8 

(Fiana, (2017) 
 

Dari kisi-kisi wawancara yang digunakan. Keseluruhan soal yang diberikan terhadap responden 
tenaga pendidik sebanyak 8 pertanyaan dan 2 pertanyaa kepada responden peserta didik. Dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen, didapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian ini. Karena didapatkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Dilakukan teknis 
analisis data dengan menggunakan quantitative deskriptive untuk menggambarkan data kuantitatif yang 
didapatkan. Sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan teknis analisis data miles & huberman. 
Teknik miles & huberman digunakan untuk memahami dan menilai sebab dan akibat di lingkungan 
populasi (Creswell & David Creswell, 2018; Sugiyono, 2013) Adapun alur penelitian yang dilakukan 
digambarkan seperti yang terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Setelah dilakukan pengumpulan data dan dilanjutkan dengan proses uji statistik deskriptif 

mengenai tingkat efikasi diri siswa. Dengan aspek kekuatan keyakinan yang terdiri dari indikator kerja 
keras atau usaha maksimal, indikator tetap bertahan pada situasi yang sulit, dan indikator optimisme.  
Tingkat efikasi diri siswa kelas 11 di SMAN 6 Batanghari terhadap pembelajaran fisika dengan indikator 
kerja keras dapat dideskripsikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Deskriptif Efikasi Diri Siswa Indikator Kerja Keras 

Kelas F (%) Interval Kategori Mean Media Min Max 
 

11 MIPA 1 
0 0 4 - 7 Sangat tidak 

baik 
2.63 2.50 2.00 4.00 

15 50.0 7.1 – 10 Tidak Baik 
11 36.7 10.1 – 13 Baik 
4 13.3 13.1 – 16 Sangat baik 

 
11 MIPA 3 

0 0 4 - 7 Sangat tidak 
baik 

2.57 3.00 2.00 3.00 

13 43.3 7.1 – 10 Tidak Baik 
17 56.7 10.1 – 13 Baik 
0 0 13.1 – 16 Sangat baik 

 
Berdasarkan hasil Tabel 3 di atas, diketahui bahwa siswa kelas MIPA 1 memiliki tingkat kerja 

keras yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas 11 MIPA 3. Meskipun begitu, kedua kelas memiliki 
tingkat kerja keras yang tidak jauh berbeda jika kita melihat pada nilai rata-rata yang terlihat pada Tabel 
3. Selanjutnya, tingkat efikasi diri siswa kelas 11 di SMAN 6 Batanghari terhadap pembelajaran fisika 
dengan indikator tetap bertahan pada masa yang sulit dapat dideskripsikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Deskriptif Efikasi Diri Siswa Indikator Tetap Bertahan pada Masa Yang Sulit 

Kelas F (%) Interval Kategori Mean Median Min Max 
11 MIPA 1 0 30.0 4 - 7 Sangat tidak 

baik 
2.83 3.00 2 4 

9 56.7 7.1 – 10 Tidak Baik 
17 13.3 10.1 – 13 Baik 
4 0 13.1 – 16 Sangat baik 

11 MIPA 3 2 6.67 4 - 7 Sangat tidak 
baik 

2.43 2.50 2 3 

13 43.3 7.1 – 10 Tidak Baik 
15 50.0 10.1 – 13 Baik 
0 0 13.1 – 16 Sangat baik 

 
Berdasarkan hasil Tabel 4 di atas, diketahui bahwa siswa kelas MIPA 1 memiliki tingkat 

kemampuan bertahan pada masa yang sulit yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas 11 MIPA 3. 
Tingkat efikasi diri siswa kelas 11 di SMAN 6 Batanghari terhadap pembelajaran fisika dengan indikator 
optimisme dapat dideskripsikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Deskriptif Efikasi Diri Siswa Indikator Optimisme 

Kelas F  (%) Interval Kategori Mean Media Min Max 
 

11 MIPA 1 
2 6.7 4 - 7 Sangat tidak baik 2.97 3.00 1 4 
3 10.0 7.1 – 10 Tidak Baik 

19 63.3 10.1 – 13 Baik 
6 20.0 13.1 – 16 Sangat baik 

 
11 MIPA 3 

4 13.3 4 - 7 Sangat tidak baik 2.20 2.00 1 3 
16 53.3 7.1 – 10 Tidak Baik 
10 33.3 10.1 – 13 Baik 
0 0 13.1 – 16 Sangat baik 

 
Berdasarkan hasil Tabel 5 di atas, diketahui bahwa siswa kelas MIPA 1 memiliki tingkat 

optimisme yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas 11 MIPA 3. Adapun hasil kutipan wawancara 
yang dilakukan kepada guru dan siswa mengenai cara meningkatkan efikasi diri yang dimiliki siswa dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya ditampilkan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Kutipan Hasil Wawancara 

No Informan Wawacara Kutipan Hasil Wawancara 
1 Guru Fisika ”...Insyallah memahami karakter siswa secara umum, namun 

tidak secara keseluruhan.” 
”...Saya selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang 
dapat menjawab atau menyelesaikan soal. Akan tetapi, saya 
merasa tingkat percaya siswa cenderung rendah, sehingga 
suasana di kelas terasa sepi.” 

2 Siswa A ”...Saya merasa segan untuk menyelesaikan soal ke depan kelas 
ataupun menjawab pertanyaan, karena saya kurang yakin 
dengan jawaban saya.” 

3 Siswa B ”...Saya jujur kurang menyukai pembelajaran fisika, namun saya 
masuk ke jurusan IPA untuk mempermudah pemilihan karir 
saya.” 

4 Siswa C ”...Saya merasa ragu dengan jawaban saya saat ada yang 
mempertanyakan sumber dari hasil jawaban saya, yang 
membuat saya pun ikut mempertanyakan kebenaran hasil 
jawaban saya.”  

5 Siswa D ’...Fisika bukan pelajaran favorit saya, namun saya tetap 
melakukan tugas-tugas semampu saya. Tapi, saat ditunjuk 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal di depan kelas saya 
merasa kurang percaya diri untuk melakukannya karena takut 
salah.” 

 
Dari hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa tenaga pendidik selalu berusaha 

untuk membantu peserta didik meningkatkan efikasi diri mereka dengan memberikan penghargaan atau 
persuasi verbal kepada peserta didik. Hanya saja, tenaga pendidik masih mengamati bahwa sepinya 
suasana kelas menunjukkan masih rendahnya tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh peserta didik. 
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada peserta didik dan didapatkan informasi terkait efikasi diri 
mereka. Peserta didik berpendapat bahwa rendahnya efikasi diri mereka disebabkan oleh rasa ragu dan 
rasa takut salah. Hal ini ditunjukkan dalam Tabel 5 terkait tingkat optimisme peserta didik, dimana 
terdapat sebanyak 16 peserta didik yang memiliki tingkat optimisme yang kurang baik. 

 
Pembahasan  

Setelah melaksanakan penelitian ini, diketahui bahwa terdapat kesenjangan tingkat efikasi diri 
siswa antara siswa kelas 11 MIPA 1 dan MIPA 3 dalam aspek kekuatan keyakinan. Terlebih pada indikator 
optimisme, dimana siswa kelas 11 MIPA 3 merasa tidak percaya dengan kemampuannya dalam 
melaksanakan pembelajaran fisika. Permasalahan mereka terdapat pada rasa takut untuk salah, hingga 
tidak terdapat minat di dalam dirinya dalam melaksanakan pembelajaran fisika. Meskipun begitu, kelas 11 
MIPA 1 yang memiliki tingkat optimisme yang lebih baik secara deskriptif, juga memiliki permasalahan 
terkait kemampuan mereka. Siswa kelas 11 MIPA 1 mimiliki kepercayaan diri, namun saat ada yang 
mempertanyakan atau meragukan jawaban mereka. Siswa tersebut cenderung merasa takut dan seketika 
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kehilangan kepercayaan atas kemampuan atau jawaban yang ia buat sebelumnya, hasilnya siswa menjadi 
grogi dan enggan untuk mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan. 

Efikasi diri merupakan kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 
dimilikinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu. (Basith et al., 2020; Jannah et al., 2019; 
Roebianto, 2020). Kepercayaan akan kemampuan diri sendiri ini sangat penting dimiliki oleh peserta 
didik, sebagai bekal untuk menghadapi tantangan (Adinugraha, 2017; Monika & Adman, 2017). 
Rendahnya tingkat efikasi diri siswa kelas 11 MIPA 1 dan MIPA 3 ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (Friskawati 
& Sobarna, 2019; Rosalina & Junaidi, 2020). Faktor internal yang mempengaruhi efikasi peserta didik 
yaitu: tidak yakin terhadap kemampuan diri sendiri, takut salah, dan kurangnya minat pada mata 
pelajaran (Nauvalia, 2021; Lely Suryani et al., 2020). Ketidakyakinan pada kemampuan diri sendiri 
umumnya dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, akibatnya 
siswa merasa dirinya tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan karena belum pernah 
menyelaikan atau mempelajari permasalahan tersebut. Sedangkan siswa yang takut salah, umumnya 
dipengaruhi oleh banyak hal seperti mudah menyerah, kurang optimis, dan takut mendapat respon 
negatif jika melakukan kelasahan. Sehingga membuat, siswa tersebut memilih untuk meyerah di awal 
dengan aman dibandingkan mengambil resiko melakukan kesalahan yang akan dilihat oleh banyak orang. 
Fakto minat sangat berpengaruh terhadap efikasi peserta didik. Karena minat belajar akan menuntun 
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. Apabila tingkat minat siswa belajar rendah maka akan 
berdampak terhadap prestasi belajarnya. Sehingga akan mempengaruhi efikasi diri peserta didik (Marlini, 
2021; Rosalina & Junaidi, 2020). Faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat efikasi diri peserta didik 
adalah dukungan orang tua, guru, serta lingkungan (Adinugraha, 2017; Mukti & Tentama, 2019). 
Dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap kepecayaan diri peserta didik . Peserta didik yang 
mendapat dukungan dari orang tua untuk belajar serta meningkatkan prestasinya, cendrung memiliki 
hasil belajar yang baik dan mampu mnegikuti pembelajaran dengan tingkat efikasi diri yang tinggi. Fatkor 
guru, guru dalam proses pembelajaran harus mampu meningkatkan efikasi peserta didik. Dengan cara 
memberikan motivasi yang dapat meningkatkan minat peserta didik untuk belajar. Menggunakan metode 
serta model pembelajarn yang menarik (Awe & Benge, 2017; Taufiq, Siantoro, & Khamidi, 2021). Faktor 
terakhir adalah lingkungan, lingkungan berpengaruh terhadap tingkat efikasi diri peserta didik. Peserta 
didik yang tinggal dilingkungan yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan termotivasi untuk ikut 
maju bersama. Sebaliknya peserta didik yang tinggal filingkungan yang efikasi dirinya rendah akan 
menjadikan hal itu sebagai model untuk di tiru.  

Sehingga untuk dapat meningkatkan efikasi diri peserta didik dibutuhkan kerjasama antara guru 
dan orang tua serta lingkungan peserta didik. Orang tua dapat meningkatkan efikasi diri peserta didik 
dengan memberikan dorongan untuk menyelesaikan tugas dengan baik, membantu serta memberikan 
bimbingan selama siswa belajar dirumah, serta mendorong siswa untuk berani mencoba hal-hal baru. 
Peran guru adalah dengan meningkatkan motivasi siswa belajar dengan menggunakan metode, model 
serta memanfaatkan media pembelajaran, agar proses pembelajaran berlangsung dengan aktif sehingga 
meningkatkan semangat siswa untuk belajar. Selain itu dapat dilakukan dengan memberikan siswa 
bimbingan tentang karir siswa, sehingga siswa merasa lebih semangat dalam menjalani pembelajaran di 
kelas (Abbott, 2017; Luo, Chau, Lam, & Cheng, 2019). Guru berperan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut. Tentu peningkatan efikasi diri siswa secara keseluruhan tidak bisa didapat 
dengan hanya persuasi verbal dan penambahan nilai bagi siswa yang berhasil menjawab saya, melainkan 
persuasi verbal juga diberikan kepada siswa yang berani untuk mengungkapkan hasil jawabannya dan 
keramahan suasana kelas juga dapat mempengaruhi tingkat optimisme siswa, sehingga siswa menjadi 
lebih percaya diri untuk mengajukan diri dalam menjawab atau menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan (Fiana, 2017).  

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi berpengaruh terhadap presetasi yang diraih. 
Begitupula sebaliknya. Temuan penelitain sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan 
langkah awal untuk  mengetahui seberapa jauh kemampuan individu terhadap sesuatu (Puspitaningtyas, 
2017). Efikasi diri, berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan matematika yang berimplikasi pada 
peningkatan penguasaan kompetensi pengetahuan matematika (Ariana et al., 2018; Wulandari & 
Agustika, 2020). Efikasi diri yang dimiliki oleh peserta didik juga dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal (Laksmi et al., 2018; Nauvalia, 2021). Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan adanya 
kerjasama antara guru dan orang tua agar mampu mendorong minat dan motivasi belajar peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi yang diraih. Sehingga akan berpengaruh terhadap 
tingkat efikasi diri peserta didik. Mendorong serta memberikan motivasi agar peserta didik mencoba hal-
hal baru tidak tidak hanya dengan omongan tapi dibarengi dnegan tindakan. 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa efikasi diri peserta didik sangat 
dipengaruhi oleh persepsi yang mereka miliki. Maka dari itu, sangat penting bagi tenaga pendidik untuk 
membangun persepsi yang  dimiliki oleh peserta didik. Ada banyak cara bagi tenaga pendidik untuk 
membantu peserta didik meningkatkan efikasi diri yang mereka miliki, seperti pemberian motivasi, 
penggunaan model atau strategi belajar yang menarik, ataupun pemberian kesempatan kedua bagi 
peserta didik dan tidak menghakimi atas apapun jawaban yang mereka berikan. Dengan demikian peserta 
didik akan merasa lebih percaya diri saat mengemukakan pendapat yang berdampak kepada 
meningkatnya tingkat efikasi diri peserta didik. 
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